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Abstract

The background to this research includes that female students experience development from childhood
to adolescence which is marked by physical changes and the start of the reproductive system becoming
active, one of the signs of which is menarche. Female students who are not ready to face menarche can
cause negative reactions in the form of anxiety, fear, surprise, worry, confusion and restlessness. One
effort to increase readiness is through health education about menarche. The aim of this research is to
determine the effect of health education about menarche on readiness to face menarche among female
MI Thorigotul Ulum Tlogoharum students. This research uses an experimental method with a pre-
experimental research design. The number of samples was 20 female students. The research instrument
used a questionnaire. The data analysis technique uses Wilcoxon univariate and bivariate analysis. The
research results showed that the majority of female students were 11 years old (55%), the Wilcoxon test
results showed that the majority of female students were well prepared, namely 16 female students
(80%), and in the moderate readiness category 4 female students (20%) with a Wilcoxon correlation
coefficient of 3.923 with significance. 0.000<0.05. Research Conclusion: There is an influence of health
education about menarche on the readiness to face menarche among female MI Thoriqotul Ulum
Tlogoharum students.
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Abstrak

Latar Belakang penelitian ini diantaranya Siswi mengalami perkembangan dari usia anak menjadi
remaja yang ditandai dengan perubahan fisik dan mulai aktifnya sistem reproduksi yang salah satu
tandanya adalah menarche. Siswi yang belum siap menghadapi menarche bisa menimbulkan reaksi
negatif berupa kecemasan, rasa takut, terkejut, merasa khawatir, bingung, dan gelisah. Salah satu
upaya untuk meningkatan kesiapan adalah dengan edukasi kesehatan tentang menarche. Adapun
tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan tentang
menarche terhadap kesiapan menghadapi menarche pada siswi MI Thoriqotul Ulum
Tlogoharum.Penelitian ini Menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian pre eksperimen.
Jumlah sampel sebanyak 20 siswi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Teknis analisis data
menggunakan analisis analisis univariat dan bivariat Wilcoxon. Hasil Penelitian diperoleh usia siswi
mayoritas berusia 11 tahun (55%), hasil uji Wilcoxon mayoritas siswi mengatakan kesiapan baik yaitu
16 siswi (80%), dan dalam kategori kesiapan sedang 4 siswi (20%) dengan angka koefisien korelasi
Wilcoxon sebesar 3,923 dengan signifikansi 0,000<0,05. Kesimpulan Penelitian Terdapat pengaruh
edukasi kesehatan tentang menarche terhadap kesiapan menghadapi menarche pada siswi MI
Thoriqotul Ulum Tlogoharum.

Kata Kunci: Edukasi, Kesiapan, Menarche.
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1. Pendahuluan

Di Amerika Serikat tahun 2014, sekitar 95% wanita remaja mempunyai tanda-tanda
pubertas dengan menarche pada umur 12 tahun dan umur rata-rata 12,5 tahun yang
diiringi dengan pertumbuhan fisik saat menarche. Di India rata-rata usia menarche pada
anak perempuan adalah 12,5 tahun, 24,92% menarche dini (10-11 tahun), 64,77%
menarche ideal (12-13tahun) dan 10,30% menarche terlambat (14 -15 tahun)(1).
Sedangkan di Indonesia menunjukkan rata-rata usia menarche adalah 13 tahun dengan
usia menarche termuda di bawah 9 tahun (2).

Siswi sekolah dasar adalah siswi yang berusia 7 - 12 tahun, memiliki fisik yang lebih
kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung pada orang tua.
Siswi usia sekolah akan mengalamiperkembangan dari usia anak menjadi remaja, yang
ditandai denganperubahan fisik pada siswi dari seorang anak perempuan menuju
remaja dan mulai aktifnya sistem reproduksi. Salah satu tanda masa reproduksi
tersebut adalah menarche yang akan dialami oleh seorang siswi(3).

Seorang siswi dalam mengalami peralihan masa anak-anak menjadi dewasa akan
melibatkan perubahan dalam berbagai aspek antara lain aspek biologis, aspek
psikologis, dan aspek sosial budaya. Siswi yang belum siap dalam menghadapi
datangnya menarche bisa menimbulkan keinginan untukmenolak proges fisiologis.
Siswi akan menganggap menarche sebagai suatuyang mengerikan dan mengancam
jiwa. Reaksi yang negatif berupakecemasan, rasa takut, terkejut, merasa khawatir,
bingung, gelisah berakibat kepada arah yang negatif. Sedangkan siswi yang sudah siap
menghadapimenarche mereka akan merasa senang dan bangga karena merasa
dirinya sudah dewasa secara biologis (4).

Menarche menandakan bahwa seorang siswi sudah memasuki tahap kematangan
organ seksual dalam tubuhnya. Kesiapan mental siswi sangat diperlukan sebelum
datangnya menarche karena perasaan cemas dan takut akan muncul, selain itu
kurangnya pengetahuan siswi tentang menarche dan sumber informasi yang
diperlukan mengenai perawatan apa saja yang harus dilakukan saat datangnya
menarche(5).

Siswi dalam mempersiapkan datangnya menarche membutuhkan berbagai
dukungan antara lain dukungan secara emosional, informasi, penghargaan dan
instrumental. Dukungan tersebut dapat diperoleh dari lingkungan keluarga (orang
tua) siswi, lingkungan sekolah (guru), lingkungan teman sebaya, dan lingkungan
masyarakat (sosial budaya dan media massa). Lingkungan dalam keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama bagi perkembangan siswi(6).

Dampak dari kurangnya informasi tentang menarche pada remaja putri
menyebabkan pengalaman traumatis, remaja putri yang belum siap menghadapi
menarche akan timbul keinginan untuk menolak proses fisiologistersebut, mereka
akan merasa haid sebagai sesuatu yang kejam danmengancam, keadaan ini dapat
berlanjut ke arah yang lebih negatif, dimana individu tersebut memiliki gambaran
fantasi yang sangat aneh bersamaan dengan perasaan bersalah atau berdosa, dimana
semua hal tersebut dikaitkan dengan masalah perdarahan pada organ kelamin dan
proses haidnya. Tetapi berbeda bagi mereka yang telah siap dalam menghadapi
menarche, mereka akan merasasenang dan bangga, dikarenakan mereka menganggap
dirinya sudah dewasa secara biologis (7).

Kebijakan pemerintah melalui UU No 36 tahun 2009, yaitu mengenai jaminan
terselenggaranya hak-hak yang sama dalam kesehatan reproduksi remaja, kebijakan
pemerintah mengenai program kesehatan meliputi peningkatan edukasi kesehatan,
peningkatan advokasi kesehatan reproduksi remaja, peningkatan kegiatan konseling
bagi siswi yang membutuhkan, serta peningkatan dukungan pelayanan bagi siswi yang
mempunyai masalah khusus serta meningkatkan dukungan bagi kegiatan siswi yang
lebih positif. Bagi pelajar Indonesia perhatian pemerintah dalam bidang kesehatan
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diwujudkan dengan dilaksanakannya program usaha kesehatan sekolah, dalam
program UKS ini terdapat berbagai pelajaran upaya kesehatan bagipara siswi, guruy,
maupun karyawan(8).

Edukasi kesehatan sekolah merupakan masalah penting yang perlu
mendapatkan perhatian dari semua pihak. Sekolah merupakan langkah yang strategis
dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat karena sekolah merupakan
lembaga yang sengaja didirikan untuk membina dan meningkatkan sumber daya
manusia baik fisik, mental, moral maupun intelektual. Edukasi kesehatan melalui
sekolah paling efektif diantara usaha kesehatan masyarakat yang lain, karena usia 6-
18 tahunmempunyai prosentase paling tinggi dibandingkan dengan kelompok umur
yang lain(9).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu kegiatan percobaan yang
bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau perbedaan yang ditimbulkan (kesiapan
dalam menghadapi menarche), dari sebagai akibat dari adanya intervensi atau
perlakukan tertentu (edukasi kesehatan tentang menarche) dengan desain penelitan
ini menggunakan pre eksperimen dengan rancangan One group pretest posttest.
Rancangan ini juga tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak
sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji
perubahan-perubahan yangterjadi setelah adanya eksperimen (program) (9).

Pretest Intervensi Posttest
Kelompok Eksperimen 0. X O:
Keterangan :
Kelompok eksperimen : Responden yang diberikan edukasi kesehatan
X : Pemberian edukasi kesehatan tentang menarche padasiswi kelas V dan VI
01  : Pretest kesiapan menghadapi menarche kelompokeksperimen.
02  : Posttest kesiapan menghadapi menarche kelompok eksperimen.

Menggunakan Total Sampling sebanyak 20 responden pada siswi MI yang belum
menarche dan bersedia dengan mengisi inform consent.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden seperti
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 11 Tahun 11 55,00
2 12 Tahun 8 40,00
3 13 Tahun 1 5,00
Jumlah 20 100,00

Pada tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berusia 11 tahun
sebanyak 11 responden (55,00%).
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2) Kesiapan Siswi Dalam Menghadapi Menarche Sebelum Dilakukan Edukasi
Kesehatan Tentang Menarche.

Tabel 2.Frekuensi Kesiapan Siswi Sebelum Dilakukan
Edukasi Kesehatan Tentang Menarche

No Kesiapan Frekuensi Persentase = Mean SD P
menghadapi (N) (%) value
menarche
1 Baik 0 00,00%
2 Sedang 5 25,00%
3 Kurang 15 75,00%
Jumlah 20 100,00% 58,0 3,280 0,180

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa frekuensi pada responden sebelum
diberi intervensi mayoritas kategori kurang yaitu 15 responden (75,00%)
dengan nilai signifikasi 0,180.

3) Kesiapan Siswi Dalam Menghadapi Menarche Setelah Dilakukan Edukasi
Kesehatan Tentang Menarche.

Tabel 3. Frekuensi Kesiapan Siswi Setelah Dilakukan
Edukasi Kesehatan Tentang Menarche

No Kesiapan Frekuensi Persentase = Mean SD p value
menghadapi
menarche
1 Baik 16 80,00%
2 Sedang 4 20,00%
3 Kurang 0 00,00%
Jumlah 20 100.00% 72,5 6,55 0,055

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa frekuensi pada responden setelah
diberi intervensi mayoritas kategori baik yaitu 16 responden (80,00%)
dengan nilai signifikasi 0,055.

4) Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Menarche Terhadap Kesiapan
Menghadapi Menarche.
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Menarche Terhadap
Kesiapan Menghadapi Menarche

Kesiapan Siswi

Kesiapan
Siswi
menghadapi Baik Sedang Kurang Mean gp 7 P
menarche hitung value
N % N N %

Pretest - 5 15 580 3.28 0,180
-3,923 0,000
Posttest 16 4 - 72,5 6,55 0,055

Berdasarkan tabel 4 perhitungan dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai
signifikasi 0,000, dimana nilai p<0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak da Ha
diterima sehingga ada pengaruh edukasi kesehatan tentang menarche terhadap
kesiapan menghadapi menarche pada siswi MI Thoriqotul Ulum Tlogoharum
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3.2Pembahasan

Usia Responden didapatkan mayoritas usia 11 tahun sebanyak 11 siswi
(55,00%), karena pada umumnya usia tersebut merupakan usia rata-rata siswi
mengalami menarche. Usia saat seorang anak perempuan mulai menarche sangat
bervariasi. Ada yang menarche saat usia 12tahun, tapi ada juga yang 8 tahun sudah
memulai siklusnya, bila usia 16 tahun baru mengalami menarche juga dapat
terjadi(5). Semakin muda usia siswi, maka semakin belum siap untuk menerima
peristiwa menarche, sehingga menarche dianggap sebagai gangguan yang sangat
mengejutkan(7). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
didapatkan bahwa sebagian besar responden mengalami menarche pada usia 12
tahun. Usia menarche termudaadalah 10 tahun dan yang tertua adalah 14 tahun.
Usia menarche rata-rata adalah 12 tahun. Pada usia tersebut siswi mengalami
banyak perubahan fisik dan mental, berkembangnya organ tubuh serta rasa
keingintahuan yang tinggi. Informasi yang tepat akan sangat diperlukan dalam
mempersiapkan siswi dalam menghadapi menarche pada usia tersebut(10).

Kesiapan menghadapi Menarche sebelum diberikan edukasi menunjukkan
bahwa mayoritas responden belum siap dalam menghadapi menarche. Menurut
peneliti halini terjadi karena sebelumnya responden belum pernah mendapatkan
edukasi sertainformasi kesehatan tentang menarche, serta siswi merasa takut dan
khawatir akan datangnya menarche. Hasil observasi dalam hasil pretest yang
diberikan, sebagian besar hasil kuesioner tersebut dianalisa bahwa nilai kesiapan
dalam kuesioner sebagian besar belum tercapai. Menurut Misaroh (5)Kesiapan
mental siswi sangat diperlukan sebelum datangnya menarche karena akan timbul
perasaan cemas dan takut, selain itu kurangnya pengetahuan siswi tentang
menarche dan sumber informasi yang diperlukan mengenai perawatan apa saja
yang harus dilakukan saat datangnya menarche. Sesuai dengan teori Aryani
(6)Siswi dalam mempersiapkan datangnya menarche membutuhkan berbagai
dukungan antara lain dukungan secara emosional, informasi, penghargaan dan
instrumental. Dukungan tersebut dapat diperoleh dari lingkungan keluarga (orang
tua) siswi, lingkungan sekolah (guru), lingkungan teman sebaya, dan lingkungan
masyarakat (sosial budaya dan media massa).

Kesiapan Menghadapi Menarche Setelah Diberi Edukasi Kesehatan Tentang
Menarche mayoritas dalam kategori baik yaitu 16 siswi (80 %). Menurut peneliti
kesiapan siswi dalam menghadapi menarche sangat dipengaruhi oleh adanya
edukasi kesehatan tentang menarche di lingkungan sekolah kepada siswi. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya pengaruh peningkatan pengetahuan siswi setelah
mendapat edukasi kesehatan tentang menarche. Hasil observasi yang dilakukan
peneliti dianalisis dari hasil kuesioner posttest angka nilai kesiapan dalam kuesioner
tersebut tercapai. Sesuai dengan teori Notoatmodjo (9)Edukasi kesehatan sekolah
merupakan langkah yang strategis dalam upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat karena sekolah merupakan lembaga yang sengaja didirikan untuk
membina dan meningkatkan sumber daya manusia baik fisik, mental, moral
maupun intelektual. Sesuai dengan teori Kementrian Kesehatan edukasi kesehatan
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan dari masyarakat melalui
pembiasaan diri oleh dan untuk masyarakat agar dapat membantu kemandiriannya,
serta mengembangkan kegiatan yang bersumber pada masyarakat sesuai denga
adat istiadat dan didukung oleh kebijakan publik yang pendidikan dan
komunikator, maka informasi yang berkaitan dengan menarche merupakan hal
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penting bagi kesiapan siswi dalam menghadapi menarche (11).

Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Menarche Terhadap Kesiapan
Menghadapi Menarche dengan hasil perhitungan menggunakan uji Wilcoxon
diperoleh nilai signifikan 0,000, dimana nilai p<0,05 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima atau ada pengaruh edukasi kesehatan tentang menarche terhadap kesiapan
menghadapi menarche MI Thoriqotul Ulum Tlogoharum. Sesuai penelitian
Nurhidayah(12) didapatkan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan tentang
menarche mampu menyiapkan remaja dalam tahap yang lebih siap dalam
menghadapi menarche dari sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang
menarche. Siswi yang diberikan penyuluhan kesehatan lebih siap menghadapi
menarche daripada siswi yang diberikan leaflet tentang menarche. Hasil Penelitian
ini sependapat dengan penelitian Aryani (6) menjelaskan menurunnya tingkat
kecemasan siswi setelah dilakukan penyuluhan tersebut disebabkan oleh adanya
tambahan informasi tentang menarche. Pada awalnya siswi yang cemas tersebut
mungkin belum mengetahui tentang menarche, namun setelah dilakukan
penyuluhan maka informasi tentang menarche pada siswi tersebut bertambabh.
Pengetahuan siswa yang lengkap tentang menarche mampu menurunkan
kecemasan siswa, sehingga siswa merasa siap dalam menghadapi menarche.

Hasil observasi peneliti selama proses edukasi kesehatan berlangsung, siswi
terlihatmengikuti kegiatan dengan baik dan memahami semua informasi yang telah
diberikan oleh peneliti, hasil dari posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kesiapan diperoleh naik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pengetahuan yang
diterima, siswi kemudian mencerna informasi yang diberikan. Adanya perubahan
kesiapan dalam menghadapi menarche menjadikan siswi lebih siap dan lebih tau
terhadap menarche yang akan dialaminya. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh membuktikan bahwa pemberian informasi melalui edukasi Kesehatan
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan.

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh edukasi kesehatan
tentang menarche terhadap kesiapan siswi dalam menghadapi menarche di MI
Thoriqotul Ulum Tlogoharum dengan nilai p<0,05..
Kesimpulan penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan masukan untuk
pihak MI Thoriqgotul Ulum Tlogoharum khususnya dan dinas Pendidikan pada
umumnya sebagai dasar untuk melakukan Edukasi pada siswi sekolah dasar
tentang menarche, tentunya berkolaborasi dengan instansi kesehatan setempat.
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